
Protein dalam Sistem 
Urogenital



















Fungsi  ekskresi ginjal

Daily load in adults Effects in renal failure
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Pengaturan Hormon di Ginjal

Renin ADH Konversi vit D Erytropoetin
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Contoh soal

Bagaimana keseimbangan protein pasien pada praktikum 1, bila kadar UUN pasien adalah

500 mg/dl, dan volume urin 24 jam 2000 ml. Diketahui asupan protein dalam 24 jam terakhir

adalah adalah 62,5 gram.



Jawaban

UUN total pasien = (500 x 2000)/ 100 = 10.000 mg = 10 gram

Besarnya asupan nitrogen = 62,5/6,25 = 10 gram

Keseimbangan nitrogen = (10) – (10 + 4) = - 4. Keseimbangan protein pasien negatif,

menunjukkan asupan protein pasien kurang dan tidak sesuai dengan kebutuhannya.

Oleh karena 1 gram protein = 6,25 gram nitrogen, maka bila pasien tersebut kekurangan 4

gram nitrogen, maka jumlah defisiensi protein untuk pasien tersebut adalah = 4 x 6,25 = 25

gram.

Dengan perhitungan tersebut, maka dapat ditambahkan protein sebanyak 25 gram

terhadap jumlah asupan protein sebelumnya. Namun, dalam beberapa keadaan, bila

pemantauan UUN tidak dapat dilakukan, maka besarnya protein dapat diberikan sesuai

ketentuan yang telah dijelaskan sebelumnya.
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